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Pariwisata merupakan sektor yang sedang gencar dibicarakan saat ini, 
Sektor ini sangat menjanjikan dalam hal peningkatan ekonomi bagi pemerintah 
maupun rakyat. Dengan adanya pengembangan daya tarik objek wiasata di 
dalamnya tentu mampu membuat siapun akan merasa tertari untuk berkunjung. 
Seperti halnya Objek Wisata Alam Gunung Batu yang berada di Desa Srikaton 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, merupakan salah satu 
objek wiasata yang menawarkan keindahan alam berupa pegunungan bebatuan 
yang berukuran besar dan unik yang kini sedang berupaya mengembangkan objek 
wisatanya dan melibatkan masyarakat untuk berkontribusi dalam pengembangan 
objek wisata guna meningkatkan perekonomian bagi maayarakat setempat 
Rumusan amsalah dalam penelitain ini adalah bagaimana strategi 
pengembangan objek wisata alam Gunung Batu dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa sekitar dan bagaimana pandangan Ekonomi Islam mengenai 
strategi pengembangan objek wisata alam Gunung Batu dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat desa sekitar. Penelitain ini bertujuan untuk menganalisis 
dan mengkaji strategi pengemabngan yang digunakan di objek wisata alam 
Gunung Batu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dalam 
perspektif Ekonomi Islam. 
Jenis penelitain yang digunakan dalam penelitain ini adalah metode field 
research atau metode penelitian lapangan dan penelitian ini bersifat kuantitatif, 
yang bertujuan untuk menjekaskan kondisi secara langsung dan berupaya 
memberikan solusi terhadap permasalah yang ada dalam aspek kehidupan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitaian ini yaitu metode observasi, 
wawancara dan kuesioner. 
Dari hasil pembahasan diketahui bahwa strategi yang dilakukan oleh 
pemerintah Desa Srikaton dalam mengembangkan objek wisata alam Gunung 
Batu diantaranya Peresmian, Promosi, Aktivitas, Aksesibilitas serta Sarana dan 
Prasarana dapat dikatakan cukup baik, walupun masih kurang optimaldan harus 
berupaya lebih dalam pemgembangan namun ini adalah langkah awal yang cukup 
baik setelah peresmian dan dengan adanya pengembangan tersebut telah membuat 
masyarakat tertarik untuk berkunjung ke Objek wisata alam Gunung Batu dan 
memberikan dampak kepada perekonomia masyarakat sekitar yang bekerja dan 
memiliki usaha di lokasi objek wisata. Strategi pengembangan yang dilakukan 
juga sudah sesuai dengan prisnsip Ekonomi Islam dan sesuai standar yang 
terkandung dalam Syariah Islam seperti merawat menjaga dan memanfaatkan 
sumber daya alam dengan baik sesuai dengan syariat Islam. 
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dalam penyusunan proposal ini dibutuhkan 
penggambran yang jelas guna memudahkan dalam memahami isi proposal 
ini, maka perlu adanya ulasan terhadap arti dan maksud dari beberapa istilah 
yang terkait dengan judul proposal ini. Dengan penegasan judul ini 
diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari 
beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul proposal ini yaitu ―Analisis 
Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Gunung Batu Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi pada Desa Srikaton Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan).” Dari judul proposal tersebut maka perlu diuraikan 
pengertian dari istilah-istilah dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah 
―penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahu keadaan yang sebrenarnya. (sebab-musabab, 





                                                           








Strategi adalah suatu proses perencanan yang akan dilaksanakan 
dan mencapai hasil yang maksimal. Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan (planning). Menurut John A. Pearce II dan Richard B. 
Robinson Jr., mendefinisikan strategi sebagai seperangkat keputusan dan 
tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi dari rencana 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengembanagan adalah 
proses, cara dan perbuatan mengembangkan.
3
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang 
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 
menghasilkan teknologi baru. 
4. Objek Wisata Alam 
Secara konsepsi, wisata alam dapat dilihat sebagai pemanfaatan 
dan pengembangan pariwisata yang diselenggarakan di wilayah yang 
terbentuk secara alami yang ditujukan untuk mendukung perlindungfan 
                                                           
2 John A Pearce II dan Richard B. Robinson Jr., Strategic Management Formulation, 
Implementation and Control, (Irwin McGraw-Hill, 2003) 











5. Pendapatan  
Menurut Sukirno, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 




Masyarakat adalah keseluruhan hubungan-hubungan dalam hidup 
bersama dan tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan sebagainya. Atau 





Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat kesadaran 
seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah wawasan atau 
pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala sesuatu yang terjadi 
dengan pandangan yang luas.
7
 
8. Ekonomi Islam 
Menurut M. Umer Chapra, Ekonomi Islam adalah suatu 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagian manusia melalui 
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 
koridor yang mengacu pada pengajaran Islam, tanpa mengekang 
                                                           
4 Adib Munawar, Nawir, Potensi Wisata Alam dalam Kawasan Hutan, Pemanfaatan dan 
Pengembangan, (Makassar: Inti Mediatama, 2019), h. 9. 
5 Purnomo Budi Aryanto, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Masyarakat 
Nelayan, (Publikasi Ilmiah Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang, 2015), h.6. 
6 Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), h.75. 






kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan makroekonomi 
yang berkesinambungan dan ekologi yang berkisinambungan.
8
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Alasan objektif penulis memilih Objek Wisata Alam Gunung Batu 
yaitu melihat adanya potensi alam yang indah dan menarik yang baru-baru 
ini menjadi perhatian masyarakat khususnya Tanjung Bintang dan 
sekitarnya. Dengan daya tarik alam berupa dataran tinggi seperti 
pegunungan, Objek Wisata Alam Gunung Batu merupakan sebuah 
wilayah dataran tinggi dengan banyak hamparan bebatuan besar, yang 
menawarkan pemandangan alam yang indah dan menarik. Melihat dari 
potensi alam dan keunggulan yang dimilikinya penulis tertarik untuk 
meneliti di salah satu objek wisata di Desa Skrikaton Tanjung Bintang 
yaitu Wisata Alam Gunung Batu yang mana belum lama ini diresmikan 
oleh pemerintah desa setempat dan sedang ramainya menjadi pembicraan 
masyarakat. Dengan potensi yang dimilikinya, untuk menarik minat 
masyarakat diperlukan adanya pehatian khusus dari pemerintah daerah dan 
pihak swasta maupun masyarakat setempat untuk mengembangkan potensi 
alam sehingga pengunjung akan tertarik untuk berkunjung ke objek wisata 
tersebut yang tentunya hal ini akan berdampak baik bagi ekonomi 
masyarakat sekitar. Oleh karen aitu penulis tertarik untuk meneliti guna 
                                                           
8
 Ika Yunia Fauziah, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 






mengetahui sejauh apa strategi pengembangan Objek Wisata Alam 
Gunung Batu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.  
2. Alasan Subjektif 
a. Permasalahan dalam skripsi ini sesuai dengan studi ilmu yang penulis 
pelajari selama di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 
Intan Lampung. 
b. Tersedianya referensi dan literatur yang terkait dengan penelitian ini 
dan tersedianya sumber lain seperti buku ataupun jurnal sehingga 
penulis optimis dan tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kepariwisataan di Indonesia akhir-akhir ini berkembang dengan 
pesat. Hampir seluruh daerah atau provinsi mengembangkan program 
pariwisata dengan cara  menjual atau menawarkan keindahan dan keunikan 
budaya, serta lingkungan alamnya.
9
 Pariwisata merupakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya 
tarik serta usaha-usaha yang berhubungan dengan pariwisata.
10
  
Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 
sasaran wisata. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu 
yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
                                                           
9 Hari Radiawan, Pengembangan Jaringan Ekonomi Di Kawasan Pariwisata; Studi kasus 
Di Kawasan Danau Toba, Sumatrera Utara, (Universitas Michigan: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1997), h. 5. 
10 Adib Munawar, Nawir, Potensi Wisata Alam dalam Kawasan Hutan, Pemanfaatan dan 






Berdasarkan Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
kebijaksanaan yang digariskan adalah bahwa yang dijadikan objek dan daya 
tarik wisata berupa keadaan alam, flora, fauna, peninggalan purbakala dan 
hasil karya manusia, serta peninggalan sejarah, seni dan budaya yang 




Perkembangan sektor pariwisata telah mengalami banyak perubahan 
baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan perjalanan destinasi wisata, 
dan lain-lain. Pengembangan wisata dalam suatu daerah dapat menjadi daya 
tarik baru bagi para wisatawan, baik wisatawan asing maupun lokal. Potensi 
pariwisata di Indonesia yang amat sangat melimpah dapat mengangkat 
perekonomia negara apabila setiap objeknya dikelola dengan baik oleh 
pemerintah maupun pihak-pihak disekitar obyek wisata tersebut sehingga 
banyaknya kunjungan wisatawan akan berpengaruh pada meningkatnya 
devisa negara.  
Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan 
yang perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan daerah. Konsep pariwisata mencakup tentang 
upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan daya tarik wisata serta 
berbagai kegiatan dan jenis usaha pariwisata. 
                                                           







Sektor pariwisata memberikan kontribusi yang cukup besar untuk 
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Pariwisata menyumbang PDB 
sekitar 4,1% secara langsung dan secara tidak langsung 9%. Sektor 
pariwisata juga mampu bertahan menghadapi tekanan badai krisis global. 
Melalui program visit Indonesia Year 2019, sektor pariwisata berhasil 
menjaring dan mendatangkan wisatawan mancanegara 6,5 juta orang setara 
devisa USD 7.5 juta.
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Perkembangan sektor pariwisata telah mengalami banyak perubahan 
baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan perjalanan destinasi wisata, 
dan lain-lain. Pengembangan wisata dalam suatu daerah dapat menjadi daya 
tarik baru bagi para wisatawan, baik wisatawan asing maupun lokal. Potensi 
pariwisata di Indonesia yang amat sangat melimpah dapat mengangkat 
perekonomian negara apabila setiap objeknya dikelola dengan baik oleh 
pemerintah maupun pihak-pihak disekitar obyek wisata tersebut sehingga 
banyaknya kunjungan wisatawan akan berpengaruh pada meningkatnya 
devisa negara. 
Pengembangan dampak pariwisata ini akan berdampak sangat luas 
dan signifikan dalam pengembangan ekonomi upaya-upaya pelestarian 
sumber daya alam dan lingkungan serta akan berdampak terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat terutama masyarakat lokal. 
Pengembangan kawasan wisata mampu membarikan kontribusi terhadap 
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pendapatan asli daerah, membuka peluang usaha dan kesempatan kerja bagi 
masyarakat sekitar objek wisata serta sekaligus berfungsi menjaga 
kelestarian kekayaan alam dan hayati.  
Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata secara optimal 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mempertimbangkan hal 
tersebut maka penanganan yang baik sangat diperlukan dalam upaya 
pengembangan obyek-obyek wisata di Indonesia. Para pelaku pariwisata 
mulai melakukan tindakan pengembangan dengan penelitian, observasi 
terhadap obyek-obyek wisata di Indonesia. Langkah tersebut dilakukan guna 




Pengembangan pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan 
secara umum menjadi relevan jika pengembangan pariwisata itu sesuai 
dengan potensi daerah. Dengan demikian maka pembangunan pariwisata 
harus didasarkan pada kriteria keberlanjutan yang artinya bahwa 
pembangunan dapat didukung secara ekologis dalam jangka panjang 




Dalam hal ini para masyarakat kepariwisataan yang menyadari 
besarnya potensi kepariwisataan di daerah berusaha menggali, 
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mengembangkan serta membangun aset obyek dan daya tarik wisata, yang 
merupakan modal awal untuk bangkitnya kegiatan pariwisata. Keputusan ini 
harus ditindak lanjuti dengan memikirkan dan mengusahakan serta 
membenahi potensi obyek dan daya tarik wisata. Pengembangan sektor 
pariwisata hakekatnya merupakan interaksi antara proses sosial, ekonomi, 
dan industri. Oleh karena itu, unsur-unsur yang terlibat di dalam proses 
tersebut mempunyai fungsi masing-masing. Peran masyarakat diharapkan 
mempunyai andil yang sangat besar dalam proses ini. Untuk itu masyarakat 
ditempatkan pada posisi memiliki, mengelola, merencanakan dan 
memutuskan tentang program yang melibatkan kesejahteraannya.
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Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki keindahan alam dan keanekaragaman budaya yang memiliki 
potensi sangat besar untuk dikembangkan. Kabupaten Lampung Selatan 
khususnya, memiliki potensi keindahan laut yang cukup luas dan 
pemandangan alam yang indah. Beberapa tempat wisata di Kabuapten 
Lampung Selatan anatara lain: Panta Merak Belantung, Pantai Sebalang, Pantai 
Tapak Kera, Tempat Pemandian Air Panas Way Belerang, Pantai Pasir Putih, 
Air Terjun Way Kalam dan lain-lain. Sektor wisata tersebut dapat menjadi 
potensi yang besar jika dikembangkan yang akan menjadi sumber 
pendapatan daerah dan sumber penghasilan masyarakat sekitar. 
Tanjung Bintang merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Lampung Selatan dengan luas wilayah 36.707.62 Ha dan beriklim 
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basah, Tanjung Bintang merupakan daerah yang memiliki dataran sedikit 
berbukit, daerah yang sebagian besar wilayahnya dimanfaatkan untuk kegiatan 
perkebunan karet dan sawah yang merupakan sumber mata pencaharian 
sebagian besar penduduknya.  
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Indonesia selama periode Januari-Juni 2016 
mencapai 5,29 juta kunjungan atau naik 5,88% dibandingkan jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara pada periode yang sama tahun 
sebelumnya yang berjumlah 5,00 juta kunjungan. Provinsi Lampung masuk 
dalam sebelas provinsi yang paling sering dikunjungi oleh para turis. Posisi 
pertama adalah Bali yaitu 3,7 juta turis kemudian disusul DKI Jakarta, DI 
Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi 
Selatan, Sumatera Selatan, Banten dan Sumatera Barat. Sebanyak 59% turis 
berkunjung ke Indonesia untuk tujuan liburan, 38% untuk berbisnis 
sementara 3% untuk tujuan lainnya.
16
 
Taman Wisata Gunung Batu merupakan salah satu objek wisata di 
Tanjung Bintang yang baru-baru ini menjadi objek wisata yang menjadi 
perhatian masyarakat sekitar, memiliki potensi alam yang cukup besar dengan 
dataran tinggi seperti pegunungan dengan terdapat banyak hamparan bebatuan 
yang ukurannya besar dan unik serta pemandangan alam hijau yang sangat 
indah. Gunung Batu menjadi tempat masyarakat sekitar dan luar daerah 
                                                           
16 Selma Purnamasari, Pengaruh Potensi Ekowisata Bahari Terhadap Perekonomian 
Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Program Sarjana Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 






sebagai destinasi wisata untuk mendapatkan spot foto, liburan dan rekreasi 
keluarga, dengan adanya potensi tesubut tentu memberikan dampak positif 
dalam peningkatan minat pengunjung serta meningkatkan pendapatn 
masayrakat sekitar. 
Objek Wisata Gunung Batu sendiri telah ada sejak 10 tahun yang 
lalu namun baru diresmikan pada 9 September 2019 lalu dikarenakan 
adanya adanya berbagai macam alasan. Berdasarkan wawancara dengan 
salah satu pengurus Wisata Alam Gunung Batu yaitu Agung Sutopo sebagai 
ketua Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) bahwa setelah diresmikan, objek 
wisata Gunung Batu mendapat cukup perubahan, bekerja sama dengan 
pemerintah desa mereka melakukan pengembangan objek wisata dengan 




Dengan diresmikannya Objek Wisata Gunung Batu ini masyarakat 
yang berkunjung jumlahnya semakin banyak dari sebelum diresmikan. 
Sebelum diresmikan jumlah pengunjung yang datang hanya sebanyak 
ratusan pengunjung perbulannya, dan setelah diresmikan jumlah 
pengunjung semakin meningkat lebih dari 1200 pengunjung perbulan dari 
sejak diresmikannya pada September 2019 hingga 4 bulan setelahnya.
18
 
Wisata Gunung Batu memiliki potensi yang cukup besar, namun 
pada kenyataannya Wisata Alam Gunung Batu kurang mendapatkan 
                                                           
17 Agung Sutopo, Wawancara dengan Ketua Pokdarwis Wisata Alam Gunung Batu, 







perhatian. Pengelolaan yang dilakukan masih kurang optimal, karena dalam 
pengelolannya hanya dilakukan masyarakt sekitar tempat wisata yang 
sangat keterbatasannya dalam hal biaya pengembangan sarana dan prasarana 
serta mempromosiknnya,
19
 oleh karena itu peran pemerintah daerah 
setempat sangat dibutuhkan untuk membantu mengembangkan Wisata Alam 
Gunung batu yang sangat disayangkan jika tidak dimanfaatkan dengan baik 
potensinya. 
Objek wisata ini memiliki hubungan erat dengan wisatawan atau 
pengunjung sehingga dampak positif yang ditimbulkan oleh objek 
pariwisata berasal dari jumlah kunjungan wisatawan baik masayarakat 
sekitar ataupun luar daerah serta investasi yang akan dilakukan oleh industri 
pariwisata. Pengembangan objek wisata alam ini akan memberikan dampak 
yang signifikan dalam pengembangan ekonomi masyarakat, pengembangan 
kawasan wisata alam mampu memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli 
Daerah, membuka peluang usaha dan kesempatan kerja serta menjaga dan 
melestarikan keindahan dan kekayan alam. Dengan demikian, 
pengembangan objek wisata alam harus didasarkan pada kriteria 
berkelanjutan yang artinya bahwa pengembangan dapat didukung secara 
ekologi dalam jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi yang tidak 
melanggar norma-norma hukum dan ketentuan-ketentuan Allah SWT. 
Dalam mengelola dan memanfaatkan alam sebagai wadah serta fasilitas 
yang disediakan oleh Allah SWT.  







Islam selalu menyuarakan kepada manusia agar melalukan 
perjalanan atau berpergian dan menghasilkan kebaikan dan manfaat di dunia 
dan akhirat. Allah SWT memerintahkan manusia agar melakukan perjalanan 
yang diiringi dengan memperhatikan dan men-taddabbur apa yang mereka 
lihat. Jadi bukan hanya sekedar kesenangan yang didapat namun pahala dan 
juga ganjaran dari Allah SWT. Sebagimana firman Allah dalam QS Ar-Rum 
ayat 9 sebagai berikut. 
                          
                          
                         
Artinya: ―Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh 
orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari 
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan 
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri.” 
 
Serta Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mulk ayat 15 yang 
berbunyi: 
                      
      
 
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 






rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” 
 
Dari uraian diatas perlu disadari oleh pemerintah daerah bahwa 
mengembangkan suatu objek berberan penting mengingat bahwa objek 
wisata alam Gunung Batu adalah salah satu objek wisata yang memiliki 
potensi yang sangat besar dalam menumbuhkan pendapatan masyarakat 
sekitar. Strategi terkait dengan pengembangan objek wisata alam Gunung 
Batu diharapkan agar dapat lebih berdaya saing dalam menarik wisatawan. 
Strategi sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan 
melestarikan kawasan wisata, sehingga dengan demikian pemerintah 
daerah setempat dapat mengambil langkah yang strategis dala 
pengelolaannya. 
Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa sektor pariwisata 
sangatlah penting dilakukan mengingat besarnya potensi alam yang telah 
ada, maka diperlukaan peran pemerintah daerah setempat dan masyarakat 
agar dapat bekerja sama membangun desa wisata yang menarik untuk 
dikunjungi agar dapat meningkatkan jumlah kunjungan yang nantinya 
akan berdampak pada pendapatan ekonomi masyarakat dari adanya usaha 
di objek pariwisata  Hal tersebutlah yang membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: 
“Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata Alam Gunung Batu 






Islam (Studi pada Desa Srikaton Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan)”. 
D. Batasan Masalah 
1. Fokus Penelitian dalam penelitain ini adalah masyarakat Desa Srikaton 
dan sekitarnya yang bekerja di Wisata Alam Gunung Batu. 
2. Batasan Masalah dalam penelitain ini adalah analisis strategi 
pengembangan objek wisata alam Gunung Batu dalam meningkatkajn 
pendapatan masyarakat dari perspektif Ekonomi Islam. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi perhatian dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pengembangan Objek Wisata Alam Gunung Batu 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat desa sekitar? 
2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam mengenai strategi pengembangan 
Objek Wisata Alam Gunung Batu dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa sekitar? 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan dapat tercapai, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelelitian ini anatar lain sebagi berikut: 
1. Mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan Onjek Wisata Alam 






2. Mengetahui dan menganalisis pandangan Ekonomi Islam mengenai 
strategi pengembangan Objek Wisata Alam Gunung Batu dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa sekitar. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Dengan adanya masalah maka manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teroritis 
a. Menambah waswasan dan pengetahuan mengenai kepariwisataan. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
pengembangan pariwisata. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Ekonomi Islam 
dalam segi pemasaran khususnya promosi baik secara umum 
maupun khusus. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti: dapat menambah pengetahuan penulis mengenai 
stategi promosi dan pengembangan pariwisata serta dapat 
menerapkan teori yang telah ada. 
b. Bagi akademik: sebagai bahan pengetahuan dan pemikiran tentang 
Ekonomin Islam mengenai strategi promosi dan pengembangan 
fasilitas pariwisata. 
c. Bagi masyarakat: memberikan ilmu dan pengetahuan tentang 






H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
20
 Metode penelitian 
atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-langkah dalam mendapatkan 
pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah cara sistematis 
untuk menyusun ilmu pengetahuan. Sedangkan teknik penelitian adalah cara 
untuk melaksanakanj metode penelitian.
21
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
penelitian lapangan atau field research yang merujuk pada penelitian 
yang berusaha menjelaskan kondisi secara langsung dan berupaya 
memberikan solusi terhadap suatu permasalahan yang ada ada dalam 
realistis. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu pengumpulan data pada 
suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif 
tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data 
analisis.
22
 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data guna 
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menganalisi dan menggambarkan tentang strategi promosi dan 
pengembangan fasilitas Wisata Alam Gunung Batu dalam 
meningkatkan minat pengunjung. 
2. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam 
penelitian ini sumber data primer diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan 
kegiatan Wisata Alam Gunung Batu yang telah ditetapkan sebagai 
responden dan dengan dibantu daftar pertanyaan (kuesioner) kepada 
para pengunjung. 
b. Data Sukender 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh instansi diluar dari penelitian 




Data sekunder meliputi data yang didapatkan melalui 
perpustakaan, data statistik online atau dari penelitian-penelitian 
terdahulu. Dalam penelitian ini data sekunder meliputi data jumlah 
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pengunjung yang datang dalam kurun waktu tertentu dan data 
penunjang lainnya. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Moh. 
Nazir, populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas dan ciri-ciri 
yang telah ditetapkan.
24
 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 
masyarakat Desa Srikaton yang bekerja dan masih berperan aktif di objek 
wisata Gunung Batu sampai saat ini sebanyak 18 orang diantaranya 9 
orang pedangang, 4 orang juru parkir dan keamanan serta 4 orang penjafga 
kloket atau spot foto. 
Sedangkan sempel adalah sebagian dari jumlah dan krakteristik 
yang dimiliki oleh populasi (Sugiono, 1999:57). Sampel adalah objek dari 
populasi yang. Dan sebagai perkiraan apabila subjeknya kurang dari 100 
maka dapat diambil semua penelitiannya sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar maka dapat diambil 
10-15% atau 20-25%. Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang 
dari 100, maka sampel yang diambil adalah seluruh populasi tersebut, 
dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan 
sampel sebanyak 18. 
                                                           
24 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 






4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian. Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang 
peneliti harus terlebih dahulu mengumpulkan cara pengumpulan data yang 
akan digunakan. (Buku). Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986), observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis. 
Teknik observasi ilmiah adalah kegiatan mengamati dan mencermati 
serta melakukn pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan 
konteks penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
dilakukan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusuia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar.
25
  Adapun yang menjadi obyek observasi dalam penelitian ini 
adalah untuk menganalisis peranan strategi promosi dan 
pengembangan Wisata Alam Gunung Batu dalam meningkatkan minat 
pengunjung. 
b. Wawancara  
Teknik wawancara atau interview adalah teknik pencaraian 
data atau informasi mendalam yang diajukan kepada 
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responden/informan dalam pentuk pertanyaan susulan setelah teknik 
angket dalam bentuk lisan.
26
  Wawancara dilakukan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
27
 Dalam penelitian ini penulis 
melakukan wawancara langsung kepada pengelola Objek Wisata Alm 
Gunung Batu yaitu ketu POKDARWIS Bapak Agung Sutopo, serta 
Sekretaris Desa Srikaton (sekdes) Bapak Sumino. 
c. Kuesioner (Angket)  
Kuesioner adalalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mencari seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. kuesioner cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 
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5. Penyajian Data 
Setelah sumber mengenai data dikumpulkn berdasarkan sumber 
diatas, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang diproses 
sesuai dengan kode etik penelitian dengan cara pemeriksaan data(editing). 
Pemeriksaan data (editing) adalah pengecekan dan pengkoreksian 
data yang telah terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yang telah diperoleh 
yaitu 
a. Reduksi Data 
Pada langkah ini proses yang dilakukan adalah menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan dan memindahkan 
data mentah yang diperoleh terkait masalah yang diteliti, untuk 
kemudian hasilnya dirangkum guna menemukan data penting yang 
dapat mengungkapkan permasalahan yang diteliti.
29
 
b. Penyajian Data 
Yaitu langkah yang menampilkan data yang diperoleh dari 
hasil reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya, untuk kemudian 
data dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan fokus masalah yang 
diteliti, sehingga menjadi suatu penjelasan yanng bermakna.
30
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c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Pada langkah ini, yang dilakukan adalah mensinkronkan data 
dengan teori yang ada. Data yang diperoleh diverifikasi dengan 
datayang lain sehingga ditemukan satu kesalahpahaman tentang suatu 
objek yang diobservasi. Untuk mendapatkan keakurasian data, maka 
dilakukan pengujian data silang. Sedangkan untuk penarikan 
kesimpulan, parameter yang dijadikan acuan adalah apabila semua data 
yang diamati telah sesuai dengan kerangka umum observasi dan 


















STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA ALAM DALAM 




Istilah strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategeia (―stratos‖ 
yang berarti militer dan ―ag‖ yang berarti memimpin), yang artinya seni atau 
ilmu untuk menjadi seorang jenderal.
31
 Strategi adalah suatu proses 
perencanan yang akan dilaksanakan dan mencapai hasil yang maksimal. 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning).  
Menurut Stephanie K. Marrus, seperti yang dikutip oleh Sukristo, 
strategi didefinisikan sebagai suatu penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaiana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Selain 
definisi-definisi strategi yang sifatnya uu, ada juga yang lebih khusus, 
misalnya dua pakar strategi, Hamel dan Prahala, berpendapat bahwa strategi 
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan 
terus menerus, serta dilakukan berdasarkan tentang sudup pandang tentang 
apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, 
                                                           






strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai 
dari apa yang terjadi.
32
 
Menurut John A. Pearce II dan Richard B. Robinson Jr., 
mendefinisikan strategi sebagai seperangkat keputusan dan tindakan yang 
menghasilkan formulasi dan implementasi dari rencana yang didesain untuk 
mencapai tujuan.
33
 Nanang Fattah, mendefinisikan strategi sebagai integrasi 
dan koordinasi seperangkat tindakan yang diambil untuk mengeksploitasi 
kompetensi inti dan memperkuat keunggulan kompetitif.  
Dari deskripsi konseptual strategi berdasarkan para pakar tersebut, 
maka sintesis strategi merupakan rencana jangka panjang yang disusun oleh 
suatu perusahaan dengan memaksimalkan sumber daya agar tercapainya 
tujuan akhir perusahaan. Suatu organisasi atau perusahaan perlu menyusun 
strategi untuk pengembangan perusahaannya agar mampu terus bertahan dan 
berkembang dimasa yang akan datang.
34
 
B. Pengembangan Objek Wisata 
Menurut Nuryanti, pada dasarnya pengembangan pariwisata adalah 
suatu proses yang berkesinambungan untuk melakukan matcing and 
adjustment yang terus menerus antara sisi supply dan demand kepariwisataan 
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yang tersedia untuk mencapai misi yang telah ditentukan.
35
 Sebuah objek 
wisata akan melakukan pengembangan wisata jika sebelumnya sudah ada 
aktivias wisata. Dalam meningkatkan potensi pariwisatanya, hal yang perlu 
dilakukan adalah merencanakan pengembangan wisata agar dapat lebih baik 
dari sebelumnya. Tiga prinsip utama dalam pariwisata berkelanjutan adalah: 
Heri Tjahjono, Analisis Potensi dan Masalah Pariwisata 
1. Ecology Sustainability, yakni memastikan bahwa pengembangan yang 
dilakukan sesuai dengan proses ekologi, biologi, dan keragaman 
sumberdaya ekologi yang ada.  
2. Social and Cultural Sustainability, yakni memastikan bahwa 
pengembangan yang dilakuian memberikan dampak positif bagi 
kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai dengan kebudayaan serta 
nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut.  
3. Economic Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan 
yang dilakukan efisien secara ekonimi dan bahwa sumberdaya yang 
digunakan dapat bertahan bagi kebutuhan di masa mendatang.
36
 
Pengembangan pariwisata bertujuan memberikan keuntungan bagi 
wisatawan maupun warga setempat. Basis pengembangan pariwisata adalah 
potensi sumber daya keragaman budaya, seni, dan alam. Pengembangan 
sumber daya tersebut dikelola melalui pendekatan peningkatan nilai tambah 
sumber daya secara terpadu antara pengembangan produk pariwisata dan 
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pengembangan pemasaran pariwisata melalui pendekatan pemberdayaan 
masyarakat lokal dalam rangka pengembangan pariwisata. 
Menurut Spillance, yaitu perkembangan pariwisata yang sangat pesat 
dapat menimbulkan berbagai dampak. Secara umum dampak yang 
ditimbulkan adalah dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari 
pengembangan pariwisata meliputi: 
1. Memperluas lapangan kerja 
2. Bertambahnya kesempatan kerja 
3. Meningkatkan pendapatan 
4. Terpeliharanya kebudayaan setempat 
5. Dikenalnya kebudayaan setempat oleh wisatawan.  
Sedangkan dampak negatif dari pariwisata tersebut akan 
menyebabkan; 
1. Terjadinya tekanan tambahan penduduk akibat pendatang baru dari 
luar daerah  
2. Timbulnya komersialisasi 
3. Berkembangnya pola hidup konsumtif 
4. Terganggunya lingkungan 
5. Semakin terbatasnya lahan pertanian 
6. Pencemaran budaya 
7. Dan terdesaknya masyarakat setempat37 
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Berikut merupakan indikator-indikator dalam Pengembangan 
Pariwisata 
a. Lokasi Pariwisata 
Daerah pusat wisata adalah kawasan yang memiliki nilai 
pariwisata atau memiliki potensi untuk mengembangkan atraksi, 
akomodasi, aksesibilitas, kenyamanan dan kegiatan wisata. Lokasi 
pariwisata dalah lokasi yang telah ditetapkan sebagai zona dengan 
fungsi pembangan pariwisata dan memiliki kualitas serta atribut yang 




b. Promosi Pariwisata 
Menurut Muslichah promosi adalah aktivitas pemasaran yang 
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan 
atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 
perusahaan yang bersangkutan. promosi merupakan aktivitas 
pemasaran memperkenalkan atau menginfokan barang supaya 
konsumen tertarik untuk melakukan kegiatan pembelian.
39
 
Sama halnya dengan bisinis pada umumnya, dalam industri 
pariwisata juga memerukaan adanya promosi, ini dilakukan untuk 
menarik masyarakat untuk berkunjung ke destinasi wisata tertentu. 
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Aksesibilitas wisata dalam hal ini adalah segenap sarana yang 
memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu 
destinasi maupun tujuan pariwisata terkait. Aksesibilitas tidak hanya 
menyangkut kemudahan transportasi bagi wisatawan untuk mencapai 
sebuah tempat wisata atau destinasi tertentu, akan tetapi juga waktu 




d. Sarana dan Prasarana  
Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata merupakan 
sebuah cara untuk meningkatkan fasilitas bagi wisatawan yang 
berkunjung di sebuah objek wisata baik itu dari fasilitas penunjang 
wisata maupun fasilitas pokok pariwisata agar kebutuhan yang 
diperlukan wisatawan sesuai dengan yang mereka harapkan pada 
setiap promosi pariwisata.  
Sarana dan prasarana perlu dibenahi terlebih dahulu sebelum 
meruntut pada lain yang juga penting seperti misalnya promosi, 
pengembangan daya tarik, pelaksanaan event untuk menarik minat 
dan antusias masyarakat. Maka sarana dan prasarana yang menaungi 
itu semua harus dilakukan terlebih dahulu, hal ini sesuai dengan teori 
yang diungkaopkan oleh Yoeti, yakni sebelum suatu daerah tujuan 
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wisata melakukan promosi pariwisata, maka yang perlu dipersiapkan 




Akomodasi merupakan penyediaan jasa dalam bentuk hotel 
dan penginapan serta menyajikan fasilitas lainnya yang bersifat 




1. Pengertian Pariwisata 
Istilah pariwisata (tourism) baru muncul di masyarakat kira-kira 
pada abad ke-18, khususnya sesudah revolusi industri di Inggris. Istilah 
pariwisata berasal dari dilaksanaknnya kegiatan wisata (tour), yaitu suatu 
kegiatan perubahan tempat tinggal sementara dari seseorang, di luar 
tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan apapun selain melakukan 
kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji.
43
 
Menurut arti katanya, pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta 
yang terdiri dari dua kata ―pari’ berarti penuh, penuh, seluruh atau semua 
dan kata ―wisata‖ yang bemakna perjalanan.
44
 Menurut Undang-undang 
No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, ―pariwisata adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata ttermasuk pengusahaan objek 
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dan daya tarik wisata serta usaha-usaha terkait di bidang lain‖. 
Sedangkan pengertian pariwisata menurut Unda ng-Undang N0. 10 
Tahun 2009 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
dengan fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3).
45
 
Sementara menurut Spillane, pariwisata adalah suatu jasa dan 
pelayanan. Berdasarkan Undang-Undang No. 9 tahun 1990, usaha 
pariwista dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu usaha jasa 
pariwisata, pengusahaan objek dan daya tarik wisata dan usaha sarana 
pariwisata. Pariwisata adalah kegitan yang bertujuan menyelenggarakan 
jasa pariwita, menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik 




2. Objek Wisata 
Dirtektorat Konservasi dan Pelestarian Alam, mengasumsikan 
bahwa objek wisata adalah panduan ke daerah dan segala isinya serta 
aspek eksploitasi yang meliputi pemeliharaan dan pengawasan Kawasan 
wisata. Objek wisata yang memiliki yang memiliki unsur fisik berupa 
tanaman, hewan, geomorfologi, tanah, air, udara dan sebagainya dan 
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atribut lingkungan yang menurut anggapan manusia memiliki nilai tertentu 
seperti keindahan, keunikan, kelangkaan, keragaman. 
47
 
Obyek wisata atau tempat wisata adalah sebuah tempat rekreasi 
atau tempat berwisata. Obyek wisata dapat berupa obyek wisata alam 
seperti gunung, danau, sungai, panatai, laut, atau berupa obyek wisata 
bangunan seperti museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-
lain. 
Menurut UU RI No 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
dinyatakan bahwa obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 
menjadi sasaran wisata baik itu pembangunan obyek dan daya tarik wisata, 
yang dilakukan dengan cara mengusahakan, mengelola dan membuat 
obyek-obyek baru sebagai obyek dan daya tarik wisata.  
Dalam undang-undang di atas, yang termasuk obyek dan daya tarik 
wisata terdiri dari:  
a. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang 
berwujud keadaan alam serta flora dan fauna, seperti : pemandangan 
alam, panorama indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis 
serta binatang binatang langka.  
b. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud 
museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, 
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pertanian (wisata agro), wisata tirta (air), wisata petualangan, taman 
rekreasi, dan tempat hiburan lainnya.  
c. Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, gua, 
industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, tempat-
tempat ibadah, tempat-tempat ziarah, dan lain-lain.  
d. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait di bidang tersebut.  
Obyek Wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan 
wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang 
berkunjung ke tempat tersebut. Menurut SK. MENPARPOSTEL No.: KM. 
98 / PW.102 / MPPT-87, Obyek Wisata adalah semua tempat atau keadaan 
alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan 
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai 
tempat yang dikunjungi wisatawan. Obyek wisata dapat berupa wisata 
alam seperti gunung, danau, sungai, pantai, laut, atau berupa objek 
bangunan seperti museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-
lain. 
3. Jenis-Jenis Pariwisata 




a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 
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b. Pariwisata untuk berkreasi (Recreation Toruism)  
c. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism)  
d. Pariwisata untuk olahraga (Sports Tourism) 
e. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism) 
f. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism).49 
Sedangkan berdasarakan jenisnya pariwisata dibagi menjadi dua 
yaitu:  
1) Wisata Alam, yang terdiri dari: 
a) Wisata Pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan wisata yang 
ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, 
menyelam, dan olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana 
akomodasi, makan dan minum. 
b) Wisata Etnik (Etnic Tourism), merupakan perjalanan untuk 
mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat 
yang dianggap menarik. 
c) Wisata Cagar Alam (Ecotourism), merupakan wisata yang banyak 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 
udara dipegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang 
langka, serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-
tempat lain. 
d) Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri 
yang memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 
                                                           






dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen 
atau biro perjalanan. 
e) Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan 
perjalanan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan lading 
pembibitan dimana wisata rombongan dapat menngadakan 
kunjungan dan peninjauan untuk studi maupun menikmati 
segarnya tanaman disekitarnya. 
2) Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari: 
a) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monument, wisata ini 
termasuk golongan budaya, monumen nasional, Gedung 
bersejarah, kota, desa, banngunan-bangunan keagamaan, serta 
tempat-tempat bersejarah lainnya seperti tempat bekas pertempuran 
(battle fields) yang merupakan daya tarik wisata utama dibanyak 
negara. 
b) Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang 
berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan disuatu Kawasan 
atau daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan 
pada temanya, antara lain museum arkeologi, sejarah, etnologi, 
sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
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4. Pariwisata dalam Perspektif Islam 
Pariwisata dikenal dalam istilah bahasa arab dengan kata ―Al-
Siyahah, Al-Rihlah, dan al-Safar‖ atau dalam bahasa Inggris dengan 
istilah ―tourism‖, secara defenisi berarti suatu aktivitas atau kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh manusia baik secara perorangan maupun 
kelompok di dalam wilayah negara sendiri ataupun negara lain dengan 
menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang lainnya yang 
diadakan oleh pihak pemerintah maupun masyarakat dalam rangka 
memenuhi keinginan wisatawan (pengunjung) dengan tujuan tertentu.
51
 
Dalam kehidupan manusia di dunia ini, Islam selalu menyerukan 
agar manusia dalam bepergian dan bergerak menghasilkan kebaikan dunia 
dan akhirat. Hal ini diungkapkan dalam Al-Qur’an dengan menggunakan 
bentuk amr (perintah). Allah SWT menyerukan kepada manusia agar 
melakukan perjalanan yang diiringi dengan memperhatikan dan men-
tadabbur apa yang mereka lihat tersebut. Sebagaimana Allah berfirman 
dalam QS. Al-Ankabut ayat 20 yang berbunyi: 
                              
                 
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Artinya:“Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah 
menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 
 
Dalam Al-Quran banyak dijelaskan tujuan berwisata, diantara 
tujuan-tujuan tersebut adalah :
52
 
a. Mengenal Sang Pencipta dan Meningkatkan Nilai Spiritual 
b. Berbisnis, membuka peluang usaha sebagai salah satu pemberdayaan 
potensi daerah 
c. Menambah Wawasan Keilmuan 
d. Mendapatkan Ketenangan Jiwa dan Kebersihan Hati. 53 
Dalam pariwisata, Islam menggaris bawahi niat atau tujuan 
sebagai pembeda boleh atau tidaknya pariwisata tersebut. Niat atau 
tujuan yang amar ma‟ruf nahi munkar dalam perjalanan pariwisata 
menjadikan berlakunya keringanan-keringanan yang diberikan Allah 
SWT kepada musafir. Tujuan dari ekonomi Islam adalah tujuan 
pengembangan, berproduksi dan menambah pemasukan Negara, syari‟ 
terkait dengan kebebasan pemutaran harta, keadilan dalam perputaran 
harta. Dan tujuan utamanya adalah kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
Dari tujuan diatas, maka perkembangan pariwisata dalam Islam 
haruslah sejalan dan sesuai dengan syariat Islam yang dapat membuat 
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semua golongan manusia tidak peduli kaya atau miskin menjadi 
sejahtera bukan hanya didunia tapi juga diakhirat.
54
  
Berdasarkan pernyataan di atas, konsep wisata Syariah yang 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika Syariah berhubungan 
dengan konsep halaldan haram dalam Islam. Halal diartikan dibenarkan, 
sedangkan haram diartikan dilarang. 
Terdapat beberapa faktor standar pengukuran pariwisata syariah 
dari segi administrasi dan pengolahannya untuk semua wisatawan yang 
dalam hal tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri yaitu : 
 
1. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim 
secara keseluruhan. 
2. Pemandu dan staff harus memiliki disiplin dan menghormati 
prinsip-prinsip Islam. 
3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip 
Islam. 
4. Rumah makan harus mengikuti standar internasional pelayanan 
halal. 
5. Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 
6. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim 
melakukan kegiatan keagamaan. 
7. Tempat wisata tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 
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Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas cakupannya dan di 
dalamnya terkandung dasar hukum yang jelas. Oleh karna itu 
pengembangan pariwisata dalam perspektif ekonomi Islam harus 
diterapkan dilakukan dan dilakuakn dengan baik. Pengembangan 
pariwisata dapat dikatakan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
yaitu seperti. 
a. Kerja (resource utilization) 
Secara umum, kerja berarti pemanfaatan sumber daya, bukan 
hanya pemiliknya semata. Dalam arti sempit, kerja adalah pemanfaatan 
atas kepemilikan sumber daya manusia. Islam memerintahkan setiap 
manusia untuk bekerja sepanjang hidupnya. Islam membagi waktu 
menjadi dua, yaitu beribadah dan bekerja mencari rizki. Jika dikaitkan 
dengan pengembangan pariwisata, definisi kerja sangat pas untuk 
dikaitkan. Karena islam mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau 
pemanfaatan sumber daya berhak untuk mendapatkan imbalan. 
b. Pemerataan kesempatan (equal opportunity) 
Setiap individu baik laki-laki atau wanita, muslim atau 
nonmuslim, memiliki kesempatan yang sama untuk memiliki, 
mengelola sumber daya dan menikmatinya sesuai dengan 
kemampuannya. Semua orang diperlakukan sama dalam memperoleh 
kesempatan, tidak ada perbedaan antar individu atau kelompok atau 






c. Persaingan (competition) 
Islam mendorong manusia untuk berlomba-lomba dalam hal 
ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal muamalah atau 
ekonomi, manusia didorong untuk saling berlomba dan bersaing, 
namun tidak saling merugikan. Dalam suatu sunnah, dijelaskan bahwa 
Allah sendirilah yang menetapkan harga dan manusia dilarang 
menetapkan harga secara sepihak. Islam memberikan kesempatan 
antara penjual dan pembeli untuk tawar-menawar serta melarang 
dilakukannya monopoli ataupun bentuk perdagangan yang berpotensi 
merugukan pihak lain. 
d. Solidaritas (solidarity) 
Solidaritas mengandung arti persaudaraan dan tolong-menolong. 
Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk hubungan yang baik 
sesame anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, termasuk 
ekonomi. Persaudaraan tidak akan bermakna tanpa tolong menolong, 
terutama antara yang kuat dengan yang lemah, antara yang kaya dengan 
yang miskin. Solidaritas juga bisa dimaknai toleransi. Islam mengajarkan 
agar manusia bersikap toleransi atau memberikan kemudahan kepada 
pihak lain dalam bermuamalah. 
D. Pendapatan Masyarakat 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam laporan 






perusahaan tentu ingin mengetahui nilai atau pendapatan yang di peroleh 
dalam suatu periode yang diakui sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
berlaku pada umumnya. Pendapatan atau uapah dapat didefinisikan 
dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan 
kepada pekerja atas jasanya sesuai perjanjian.
55
 
Menurut Sadono Sukirno mengemukakan pendapatan adalah 
penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang 
diterima oleh suatu negara.
56
 Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan 
dengan definisi yang lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan 
ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari 
dalam negeri maupun dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi 




Menurut Poerwadarminto, pendapatan adalah hasil pencarian atau 
memperoleh dari usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan jumlah 
penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang 
merupakan hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori pendapatan yaitu: 
a. Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang sifatnya 
regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau konta 
prestasi. 
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b. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya 
regular dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima 
dalam bentuk barang dan jasa. 
c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 
penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya membuat 
perubahan dalam keuangan rumah tangga. 
Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa 
dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga 
dalam satu bulan dan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Sedangkan 
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang 
merupakan penerimaan lain dari luar aktivitas pokok atau pekerjaan 
pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat 
digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.
58
 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Demikian 
pula halnya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka 
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.
59
 
Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan 
dengan pemberantasan kemiskinan yaitu membina kelompok masyarakat 
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dapat dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam 
penggunaan modal kerja diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga 




2. Macam-macam Pendapatan  
Beberapa klasifikasi pendapatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pendapatan pribadi, yaitu: jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu 
negara.  
2. Pendapatan disposibel, yaitu: pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 
harus dibayaar oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang 
siap dibelanjakan inilah yang disebut pendapatan disposibel. 
3. Pendapatan nasional, yaitu : nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-
jasa yang diproduksioleh suatu negara dalaam satu tahun.
61
 
Pada Dasrnya jenis-jenis pendapatan dibedakan menjadi 2 jenis: 
1) Pendapatan nasional adalah nilai barang-barang dan jasa yang 
dihasilkan dalam suatu Negara dan dalam suatu tahun tertentu. 
62
 
a)  Gross National Product (GNP), yaitu nilai barang dan jasa 
yang dihasilkan di dalam Negara atau diluar negeri, yang 
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dilakukan oleh faktor-faktor produksi milik warga negara 
tersebut.. 
b) Gross Domestic Prodact (GDP), yaitu nilai barang dan jasa 
dalam suatu Negara yang di produksikan oleh faktor-faktor 




2) Pendapatan perseorangan (personal income) adalah semua 
pendapatan atau penghasilan yang diperoleh seseorang dalam 
kegiatan ekonomi dalam waktu tertentu.  
a) Pendapatan nominal adalah pendapatan yang di dapatkan 
dalam bentuk uang 
b) Pendapatan Riil (nyata) adalah pendapatan yang dihitung dari 
jumlah barang yang dapat dibeli dengan pendapatan nominal.
64
 
3. Sumber Pendapatan 
Pemenuhan kebutuhan pokok harus dilakukan lewat upaya-upaya 
individu itu sendiri. Penekanan kewajiban personal bagi setiap muslim 
untuk memperoleh penghidupannya sendiri dan keluarganya, tanpa 
terpenuhi kebutuhan ini, seorang muslim tidak akan dapat 
mempertahankan kondisi kesehatan badan dan mentalnya serta 
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Ibnu sina berpendapat bahwa adanya harta milik pribadi pada 
umumnya berasal dari dua jalan, yaitu: 
1. Harta warisan, yaitu harta yang diterima dari keluarga yang 
meninggal. 
2. Harta usaha, yaitu harta yang diperoleh dari hasil bekerja. Lain halnya 
dengan harta warisan, untuk memperoleh harta seseorang harus 
bekerja keras untuk memperoleh harta agar dapat terus hidup. Terdapat 
perbedaan besar antara pekerja intelektual dan pekerja kasar, pekerja 
terampil denga pekerja yang tidak terampil. Akibatnya, tingkat 
keseimbangan pendapatan di antara mereka akan berbeda. Perbedaan 
pendapatan juga bisa timbul karena perbedaan keuntungan yang bukan 
berupa uang. Beberapa pekerjaan lebih menyenangkan dari pekerjaan 
lainnya. Hal ini disebutkan dalam Surah An-Nisa Ayat 3. Islam tidak 
percaya dalam persamaan yang tetap dalam distribusi kekayaan, 




4. Indikator Pendapatan Masayarakat 
Pendapatan masyarakat sangat tergantung dari lapangan usaha, 
tingkat pekerjaan, tingkat pendidikan umum, produktivitas, prospek usaha, 
permodalan dan lain-lain. Faktor faktor tersebut menjadi penyebab 
perbedaan tingkat pendapatan penduduk. Indikator distribusi pendapatan 
yang akan memberikan petunjuk aspek pemerataan pendapatan yang telah 
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tercapai. Asumsi ini menjadi kajian untuk mengukur pendapatan 
masyarakat. 
a. Usia 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendapatan. Umur produktif berkisar antara 15-64 tahun yang 
merupakan umur ideal bagi para pekerja. Di masa produktif, secara 
umum semakin bertambahnya umur maka pendapatan akan semakin 
meningkat, yang tergantung juga pada jenis pekerjaan yang dilakukan. 
Kekuatan fisik seseorang untuk melakukan aktivitas sangat erat 
kaitannya dengan umur karena bila umur seseorang telah melewati 
masa produktif, maka semakin menurun kekuatan fisiknya sehingga 
produktivitasnya pun menurun dan pendapatan juga ikut turun.
67
 
b. Jam Kerja 
Jam waktu kerja merupakan lamanya waktu kerja yang 
digunakan oleh seseorang yang diukur dalam jam. Jam kerja yang 
digunakan berbeda-beda bagi individu yang satu dengan yang 
lainnya. Pada dasarnya pendapatan seseorang tergantung dari waktu 
atau jam kerja yang dicurahkan. 
c. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pendapatan. Orang yang memiliki tingkat pendidikan 
lebih tinggi akan memperoleh pendapatan yang lebih baik. 
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Pendidikan menjadi wahana yang menjembatani kesenjangan antara 
tingkat pendidikan yang telah dicapai dengan tingkat pendidikan 
yang diinginkan/ dipersyaratkan untuk mencapai suatu tujuan.
68
 
d. Jumlah pendapatan 
Pendapatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap jumlah 
permintaan suatu barang. Perubahan pendapatan masyarakat 
mengakibatkan perubahan terhadap permintaan suatu barang. 
Hubungan kedua variabel itu, antara pendapatan masyarakat dengan 
jumlah permintaan suatu barang bergantung pada jenis dan sifat 
barangnya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam merumuskan permasalahan dan menentukan judul penelitian 
yang akan diteliti, maka dalam penelitian ini penulis memerlukan paparan 
berbagai sumber penelitian-penelitian terdahulu yang tekait dengan penelitian 
ini sebagai acuan dalam pengumpulan data yang digunakan untuk pengolahan 
data. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun 
kerangka pemikiran dengan harapan hasil penelitian dapat tersaji secara 
akurat dan mudah di pahami serta mengungkapkan fenomena yang sama 
dalam sudut pandang yang berbeda sehingga diharapkan dapat memperkaya 
pengetahuan. Berikut dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang 
mendukung dalam proses penelitian ini: 







Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Agus Mulyadi dengan judul 
―Ananlisis Strategi Pengembagan Objek Wisata Air Terjun Bissappu di 
Kabupaten Bantaeng‖ berdasarkan hasil penelitian disumpulkan bahwa  
Kawasan obyek wisata Air terjun Bissappu di Kabupaten Bantaeng cukup 
berpotensi untuk dilakukan pengembangan wisata, dan potensi yang terdapat 
di kawasan wisata yaitu  kondisi tofografi yang bagus, keadaan alam yang 
masih terjaga, budaya, infrastruktur yang memadai seperti transportasi, air 
bersih, listrik dan jaringan komunikasi yang baik. Berdasarkan hasil analisis 
SWOT dengan perhitungan skor IFAS (kekuatan dan kelemahan) dan EFAS 
(peluang dan ancaman) menunjukkan nilai positif (+) sehingga strategi 
pengembangan objek wisata air terjun bissappu di Kabupaten Bantaeng 
berada pada kuadran I yaitu di antara strategi kekuatan dan peluang (SO).
69
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Maisyaroh dengan judul 
―Analisis Pengaruh Pengembagan Pariwisata Puncak Mas Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi 
Islam‖ berdasarlan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan 
pariwisata mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
masyarakat sekitar Kelurahan Sukadanaham, dengan hasil bahwa pengaruh 
pengembangan pariwisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 
adalah sebesar 20,5%, sedangkan 75% dan juga dapat  dikatakan sesuai 
dengan nilai dan prinsip dasar Ekonomi Islam yaitu;kerja(resource 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ranta Diyan Palupi, Ira dan 
Risfandi yang berjudul “Strategi Pengembangan Wisata Bahari Desa Namu 
Guna Mendukung Perekonomian Masyarakat Sadar Wisata‖. Berdasarkan 
penelitian disimpulkan bahwa Pengembangan wisata di Desa Namu lebih 
difokuskan kepada pemberdayaan masyarakat lokal, khususnya menjalankan 
roda perekonomian, yaitu memanfaatkan sumber daya yang ada dan 
mengoptimalkan peran pemerintah. Hal lainnya secara jangka panjang 
pengelolaan sampah harus menjadi fokus utama dalam pengelolaan.
71
 
Keempat, penelitian yag dilakukan oleh Dedek Albasir yang berjudul 
―Pengembagan Objek Wisata Bukit Pangonan Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus Desa 
Pajaresuk Pringsewu Lampung)‖. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pembangunan di sektor kepariwisataan ditingkatkan dengan cara 
mengembangkan dan mendayaguna sumber-sumber serta potensi 
kepariwisataan nasional maupun daerah, memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan terutama bagi masyarakat 
setempat. Perubahan yang banyak terjadi dalam masyarakat Desa Pajaresuk 
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adalah adanya peluang dan kesempatan yang dimanfaatkan seperti terciptanya 
lapangan pekerjaan, meningkatnya pendapatan.
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lisa Putri Rahmalia dengan 
judul ―Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
Pada Dinas Pariwiasata Lampung Selatan)‖. Dari hasil penelitian disimpulkan 
bahwa Sektor pariwisata telah memberikan kontribusi terhadap pendapatan 
asli daerah (PAD) Kabupaten Lampung Selatan, walaupun pendapatan yang 
bersumber dari sektor pariwisata tidak selalu meningkat jumlahnya, Hal ini 
ditandai dengan belum meratanya sarana dan prasarana yang ada di kawasan 
objek wisata sebagai penunjang untuk menarik minat para wisatawan serta 




Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Arfianti Nur Sa’idah dengan 
judul ―Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandar Lampung‖. Disimpulkan bahwa 
upaya pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Bandar Lampung dapat dikatakan tidak semua terlaksana dengan maksimal 
baik dari segi sarana dan prasarana, maupun obyek wisatanya karena saat ini 
belum ada obyek wisata yang dikelola secara mandiri oleh Dinas Pariwisata 
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Kota Bandar Lampung melainkan dikelola secara pribadi oleh masyarakat dan 
obyek wisata tersebut tidak ditarik retribusinya. Namun pendapatan asli 
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